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ABSTRAK

Obesitas menciptakan kematian penduduk di berbagai negara lebih tinggi dibandingkan yang
memiliki berat badan kurang. Prevalensi wanita yang mengalami obesitas di Indonesia mencapai angka
44.4% di tahun 2018. Obesitas pada wanita selain menurunkan estetika juga dapat meningkatkan risiko
penyakit seperti dislipidemia, penyakit jantung, diabetes melitus tipe 2, dan lain sebagainya. Berbagai
komplikasi tersebut dapat terjadi sebagai akibat dari penggunaan kontrasepsi hormonal dan gaya hidup
yang buruk pada wanita akseptor KB hormonal. Sehingga sangat penting bagi wanita untuk
mempertimbangkan jenis kontrasepsi dan pengaruh penggunaannya. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan antara penggunaan jenis kontrasepsi hormonal dan gaya hidup terhadap kejadian
obesitas pada akseptor KB hormonal. Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Teknik sampling yang digunakan dalam adalah purposive sampling. Pengambilan sampel
yang dibutuhkan yaitu sebanyak 128 responden yang memenuhi Kriteria restriksi. Teknik pengambilan
data primer dengan menggunakan kuesioner dan perhitungan IMT. Analisis bivariat jenis kontrasepsi
hormonal dengan kejadian obesitas memiliki p-value 0,109. Hasil p-value dari gaya hidup dengan
kejadian obesitas memiliki nilai 0,778. Sehingga, analisis multivariat tidak dapat dilakukan. Tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara penggunaan jenis kontrasepsi hormonal dan gaya hidup dengan
kejadian obesitas akseptor KB hormonal.

Kata Kunci: Gaya hidup, Hormonal, Kontrasepsi, Obesitas
ABSTRACT

Obesity creates population mortality in various countries is higher than who have less weight. The
prevalence of women who are obese in Indonesia reached 44.4% in 2018. Obesity in women, in addition to lowering
aesthetics, can also increase the risk of diseases such as dyslipidemia, heart disease, Type 2 diabetes mellitus, and
so on. Therefore, women need to consider the type of contraception and the influence of its use. This research is to
analyze the relationship between the use of hormonal contraceptive types and lifestyle to the incidence of obesity in
hormonal birth control acceptors. This research is observational analytic with the cross-sectional approach. The
sampling technique used in this study is purposive sampling. The sampling required is as many as 128 respondents
who have met the restriction criteria. Primary data collection techniques using questionnaires and calculation of
BMI. Analysis of the bivariate type of hormonal contraception with the incidence of obesity has a p-value of 0.109.
The p-value result of lifestyle with obesity incidence has a value of 0.778. Thus, multivariate analysis cannot be
performed. There is no significant relationship between the use of hormonal contraceptives and lifestyle with the
incidence of obesity hormonal birth control acceptors.

Keywords: Contraception, Hormonal, Lifestyle, Obesity
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PENDAHULUAN

Estimasi WHO tahun 2016 tentang overweight dan obesity, sebanyak 13% populasi
penduduk secara global menderita obesitas dan 39% populasi penduduk dunia yang berusia
diatas 18 tahun menderita overweight. Obesitas menciptakan kematian penduduk di berbagai
negara lebih tinggi dibandingkan berat badan kurang. Prevalensi wanita usia lebih dari 18 tahun
yang mengalami obesitas di Indonesia sekitar 44,4%. Angka ini mengalami kenaikan sebanyak
2,8% dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 41,6% (Riskesdas, 2018).

Wanita obesitas dapat dipicu oleh banyak aspek penyebab, di antaranya yaitu aspek
genetik, aspek area, aspek obat-obatan serta hormonal. Faktor lingkungan dapat dikelompokkan
menjadi 2 yaitu pola makan dan pola aktivitas fisik. Penyebab obesitas yang dapat dikendalikan
yaitu faktor lingkungan, faktor obat-obatan dan hormonal (Kemenkes, 2021).

Pemodifikasian faktor risiko tersebut merupakan salah satu upaya untuk mengendalikan
angka obesitas di Indonesia. Problematika penduduk Indonesia paling banyak adalah kualitas
hidup yang rendah. Salah satu penyebab kualitas hidup rendah adalah gaya hidup yang tidak
sehat (Bluher, 2019). Menurut Zahroh and Isfandiari (2017) hasil penelitiannya menunjukkan
faktor perilaku sedentary lifestyle mempengaruhi perubahan IMT pada akseptor KB hormonal.
Wilayah Kecamatan Klego merupakan peringkat ke-6 dari 22 kecamatan di Boyolali yang
akseptor KB hormonal paling banyak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara penggunaan jenis kontrasepsi hormonal dan gaya hidup terhadap kejadian obesitas pada

akseptor KB hormonal di Kecamatan Klego.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Klego | dan Il
Kabupaten Boyolali pada bulan Oktober sampai Desember 2022. Adapun populasi pada
penelitian ini yaitu wanita akseptor KB hormonal yang berkunjung ke poli KIA Puskesmas
Klego I dan Il pada bulan Januari sampai Oktober 2022. Besar sampel yang dibutuhkan adalah
128 orang dengan kriteria wanita usia 19-45 tahun, bekerja, telah menggunakan KB hormonal
minimal 1 tahun, berdomisilisi di wilayah kerja Kecamatan Klego, Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.

Teknik pengambilan data primer dengan menggunakan kuesioner yang diambil dari
prastika et al dan pengklasifikasian IMT nasional berdasarkan Kemenke. Analisis univariat

dilakukan untuk mengetahui karakteristik responden dalam penelitian ini. Analisis bivariat
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dilakukan untuk menganalisis korelasi atau hubungan antar variabel dengan menggunakan
metode Chi-Square. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komite etik Penelitian
Kesehatan RSUD Dr. Moewardi dengan nomor: 07/I/HREC/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Univariat

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden sehingga
data yang disajikan mudah dipahami. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai bulan Desember 2022 dengan menggunakan kuesioner, pemeriksaan berat badan
dan tinggi badan. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Klego | & Il
Kabupaten Boyolali.

Wilayah Kecamatan Klego sebagian besar daerahnya agraris yang berada pada area
persawahan dan perbukitan dengan ketinggian sekitar 400 MDPL (Meter Diatas Permukaan
Laut) (Dinkes Boyolali, 2020). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, lokasi ini
merupakan area pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya, utamanya wanita lebih banyak
bekerja sebagai ibu rumah tangga yang sekaligus bekerja sebagai petani dan berkebun (BPS,
2022). Total data responden diperoleh sebanyak 128 orang yang memenuhi kriteria restriksi.
Hasil karakteristik responden pada penelitian ini disajikan dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa data usia responden terbanyak pada rentang
36-40 tahun yaitu 28.1%, sementara tingkat pendidikan terbanyak responden SMP yaitu 39.1%.
Persentase jumlah anak terbanyak responden adalah yang memiliki dua anak yaitu 51.6%.
Kemudian, jenis kontrasepsi hormonal terbanyak yang digunakan responden adalah suntik yaitu
sebanyak 82.8%. Kelompok gaya hidup responden terbanyak adalah kelompok gaya hidup sehat
yaitu sebanyak 77.3%, dan tingkat obesitas responden sebagian besar berada pada kelompok

obesitas berat yaitu sebanyak 43.8%.

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Rata-rata + SD*
Jumlah  Persentase (%0)
Usia 33.30 + 7.468104*
20-25 21 16.4%
26-30 26 20.3%
31-35 24 18.8%
36-40 36 28.1%
41-45 21 16.4%
Tingkat Pendidikan
SD 30 23.4%
SMP 50 39.1%
SMA 44 34.4%
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PT 4 3.1%
Jumlah Anak
Satu anak 21 16.4%
Dua anak 66 51.6%
Tiga anak 41 32%
Kontrasepsi Hormonal
Pill KB 7 5.5%
Suntik 106 82.8%
Implan 15 11.7%
Gaya Hidup
Sehat 99 77.3%
Tidak Sehat 29 22.7%
Obesitas
Normal 51 39.8%
Obesitas Ringan 21 16.4%
Obesitas Berat 56 43.8%

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa data usia responden terbanyak pada rentang
36-40 tahun yaitu 28.1%, sementara tingkat pendidikan terbanyak responden SMP yaitu 39.1%.
Persentase jumlah anak terbanyak responden adalah yang memiliki dua anak yaitu 51.6%.
Kemudian, jenis kontrasepsi hormonal terbanyak yang digunakan responden adalah suntik yaitu
sebanyak 82.8%. Kelompok gaya hidup responden terbanyak adalah kelompok gaya hidup sehat
yaitu sebanyak 77.3%, dan tingkat obesitas responden sebagian besar berada pada kelompok

obesitas berat yaitu sebanyak 43.8%.

Analisis Data Bivariat

Analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square karena variabel penelitian
menggunakan skala kategorik. Interpretasi uji Chi-Square dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai
signifikansi <0,05 maka terdapat hubungan antara kedua variabel. Sedangkan jika nilai
signifikansi >0,05 maka tidak terdapat hubungan antara kedua variabel.

Tabel 1. Analisis Bivariat Kontrasepsi Hormonal dengan Obesitas

Obesitas n =128

Faktor . Obesitas Obesitas
Risiko Non (stefltas Ringan Berat P
n= n=21 n =56
Gaya Hidup n=128
Sehat (Skor 39-60) 40 15 44 0,778
Tidak Sehat (Skor 15-38) 11 6 12

Berdasarkan hasil pengujian hubungan jenis kontrasepsi dengan obesitas pada tabel 2,

nilai Chi-square memiliki nilai p-value senilai 0,109. Kesimpulannya yakni tidak terdapat
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hubungan yang signifikan antara jenis kontrasepsi hormonal terhadap kejadian obesitas pada
akseptor KB hormonal di Kecamatan Klego. Jumlah responden yang menggunakan jenis
kontrasepsi suntik yang non obesitas, hampir sama jumlahnya dengan yang mengalami obesitas
berat.

Tabel 3. Analisis Bivariat Kontrasepsi Hormonal dengan Obesitas

Obesitas n=128
Faktor Non Obesitas Obesitas «
Risiko Obesitas Ringan Berat

n=>51 n=21 n =56

Kontrasepsi Hormonal n=128

Pil KB 5 2 0
Suntik 42 15 49 0,109
Implan 4 4 7

Berdasarkan hasil pengujian hubungan gaya hidup terhadap kejadian obesitas pada tabel
di atas nilai Chi-square memiliki nilai p- value senilai 0,778. Kesimpulanya yakni tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya hidup terhadap kejadian obesitas pada akseptor KB
hormonal di Kecamatan Klego. Jumlah responden dengan gaya hidup sehat memiliki persentase
yang sama banyak pada kategori non obesitas dan obesitas berat.

Analisis Data Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk menilai hubungan variabel bebas yang paling
dominan terhadap variabel terikat. Pada analisis bivariat didapatkan nilai signifikansi (p) > 0,25
pada salah satu variabel. Syarat dilakukannya analisis multivariat tidak terpenuhi pada penelitian

ini sehingga tidak dilakukan analisis multivariat.

PEMBAHASAN
Hubungan Penggunaan Jenis Kontrasepsi Hormonal dan Kejadian Obesitas pada
Akseptor KB Hormonal

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui bahwa penggunaan jenis kontrasepsi
hormonal dan kejadian obesitas pada akseptor KB hormonal tidak memiliki hubungan yang
signifikan, dibuktikan dari uji Chi-Square dengan nilai sig. 0,109 yang berarti antara kedua
variabel tidak memiliki hubungan yang bermakna. Jumlah responden yang menggunakan jenis
kontrasepsi suntik yang non obesitas, hampir sama jumlahnya dengan yang mengalami obesitas
berat. Hasil ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab tidak signifikannya hasil pada
penelitian ini.
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Hasil ini serupa dengan penelitian Faragina et al yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan penggunaan jenis kontrasepsi hormonal (P-value = 0,287) dan kejadian obesitas pada
ibu postpartum di wilayah kerja Puskesmas Subah Kabupaten Batang, namun subjek
penelitiannya hanya terbatas pada ibu postpartum (Faragina et al, 2017). Hal ini juga selaras
dengan penelitian Hidayah yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan penggunaan jenis
kontrasepsi hormonal dan kejadian obesitas pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas
Pembina Plaju, Palembang dengan p-value 0,550. Lokasi penelitian ini merupakan wilayah
dataran rendah dan dekat dengan jalan raya dan keadaaan sosio ekonomi yang masih rendah
dengan kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagai buruh (Hidayah et al, 2019).

Berbeda dengan penelitian Anjani et al yang menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan kejadian kegemukan pada wanita
usia subur pada kelompok umur < 40 tahun dengan nilai P = 0,005. Namun modifikasi umur
responden yang lebih dari 40 tahun tidak memiliki hubungan yang signifikan (Anjani et al.,
2020) . Hal ini dapat terjadi karena wanita akseptor KB hormonal pada umumnya tidak
mengalami peningkatan berat badan yang terlalu signifikan. Hal ini dapat berasal dari distribusi
usia responden pada penelitian ini, dimana responden yang memiliki kelompok usia 36-40 tahun
lebih mendominasi dibandingkan kelompok usia yang lainnya. Kelompok ini merupakan
kelompok usia yang produktif. Sehingga aktivitas fisik masih tinggi setiap harinya dan
metabolisme tubuh dalam fungsi yang baik. Pengukuran IMT masih dalam kategori normal dan
kejadian obesitas merupakan suatu gangguan metabolik yang kompleks yang diatur oleh banyak
faktor pemicu spesifik seperti faktor genetik, faktor lingkungan dan faktor obat dan hormone
(Kemenkes, 2021).

Penggunaan jenis kontrasepsi hormonal dengan kejadian obesitas pada akseptor KB
hormonal di Kecamatan Klego tidak memiliki hubungan yang signifikan karena faktor usia
responden yang sebagian besar produktif, memiliki mobilitas yang baik sehingga. Selain itu,
lokasi penelitian yang berada di area dataran perbukitan dan persawahan yang menyebabkan
responden memiliki aktivitas fisik lebih banyak sehingga menyebabkan sebagian IMT dalam

rentang normal.

Hubungan Gaya Hidup dan Kejadian Obesitas pada Akseptor KB Hormonal

Hasil analisis bivariat menunjukkan hasil bahwa gaya hidup dan kejadian obesitas tidak
memiliki hubungan yang signifikan, dibuktikan dengan uji Chi-Square dengan nilai sig. 0,778

yang berarti antara kedua variabel tersebut tidak memiliki hubungan. Jumlah responden dengan
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gaya hidup sehat memiliki persentase yang sama banyak pada kategori non obesitas dan obesitas
berat. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab hasil penelitian yang tidak signifikan.

Hal ini serupa dengan penelitian oleh Zahroh dan Isfandiari yang berjudul pengaruh gaya
hidup terhadap perubahan IMT pada akseptor kontrasepsi hormonal suntik tiga bulan. Nilai P
aktivitas fisik adalah 0,594, konsumsi makanan tinggi lemak dan natrium adalah P value =
0,853. Jumlah konsumsi sayur dan buah cukup dengan P value = 0,301, dan manajemen stres
baik (P value = 0,773). Analisis hasil ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kejadian
obesitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastika et al yang menyatakan bahwa
gaya hidup tidak sehat dapat memberikan pengaruh kualitas hidup akseptor KB yang buruk
sehingga meningkatkan risiko terjadinya obesitas dengan nilai P value 0,034. Pada penelitian ini
responden yang dipilih terbatas hanya pada akseptor KB 1UD (Prastika et al., 2017)

Hal ini dapat terjadi karena pada penelitian ini responden memiliki faktor lain yang
mempengaruhi gaya hidup seperti tingkat sosial dan ekonomi yang masih rendah dan tingkat
pengetahuan mengenai gizi seimbang rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.1 bahwa dominasi
pendidikan terakhir pada responden penelitian ini adalah SMP. Faktor lain yang juga
berpengaruh adalah pekerjaan, dominasi pekerjaan responden pada penelitian ini adalah sebagai
ibu rumah tangga yang menerapkan perilaku sedentari. Peningkatan berat badan pada wanita
yang bekerja sebagai IRT di pedesaan lebih kecil dibandingkan yang bertempat tinggal di kota.
Akses yang sulit untuk membeli makanan secara online menyebabkan responden harus memasak
dan mengolah makanan sendiri.

Gaya hidup dengan kejadian obesitas pada akseptor KB hormonal di Kecamatan Klego
tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini dapat diakibatkan faktor tingkat pengetahuan
gaya hidup responden yang kurang, tingkat pendapatan yang rendah, dan pekerjaan IRT di
pedesaan dengan kondisi perbukitan menyebabkan responden melakukan aktivitas fisik sehari-

hari relatif lebih banyak sehingga membutuhkan lebih banyak energi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara penggunaan jenis kontrasepsi hormonal dengan kejadian obesitas akseptor KB
hormonal dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara gaya hidup dengan kejadian

obesitas pada akseptor KB hormonal.

PERSANTUNAN
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